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         Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi 
cognitive behavioral therapy (CBT) yang dikombinasikan dengan pelatihan 
keterampilan sosial guna meningkatkan kompetensi interpersonal pada 
seorang remaja laki-laki berusia 13 tahun 6 bulan yang bersekolah di pondok 
pesantren di provinsi Yogyakarta. Subjek menunjukkan indikator keterampilan 
sosial yang rendah, cenderung berperilaku pasif, serta mengalami hambatan 
dalam menjalin interaksi sosial yang adaptif. Penelitian ini melibatkan 
pendekatan mixed methods dengan desain single group pretest-posttest. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi terstruktur, observasi 
non-partisipatif, asesmen psikologis (WISC, Baum, DAP, HTP, skala 
keterampilan sosial Gresham & Elliot yang dimodifikasi oleh Rahman (2010), 
serta studi dokumentasi). Intervensi dilaksanakan dalam enam sesi, 
mencakup identifikasi dan restrukturisasi pikiran negatif, eksplorasi konsep 
diri, pelatihan keterampilan sosial berbasis praktik, penerapan dalam konteks 
kehidupan nyata, serta evaluasi pasca intervensi. Hasil menujukkan 
peningkatan skor keterampilan sosial dari 46 (kategori rendah) menjadi 59 
(kategori sedang), yang setara dengan peningkatan sebesar 28,2%. Secara 
teoritis, efektivitas ini sejalan dengan model CBT yang dikembangkan oleh 
Beck (2011) yang menekankan pentingnya restrukturisasi kognitif sebagai 
landasan perubahan perilaku. Di samping itu, Seprianto & Kardina (2023) serta 
Keles & Idsoe (2022) menemukan bahwa integrasi CBT dengan pelatihan 
keterampilan sosial terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku prososial 
dan kualitas interaksi interpersonal pada remaja. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa intervensi dengan pendekatan CBT yang dikombinasikan 
dengan pelatihan keterampilan sosial secara empiris efektif dalam 
meningkatkan keterampilan sosial pada remaja yang memiliki hambatan 
dalam menjalin interaksi dan hubungan sosial. 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan suatu tahap perkembangan yang ditandai dengan perubahan signifikan dalam 
aspek biologis, kognitif, serta sosial emosional. Salah satu tugas perkembangan yang penting dalam tahap ini 
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adalah kemampuan menciptakan serta mempertahankan hubungan sosial yang sehat dan adaptif. 
Keterampilan sosial memegang peran penting dalam mendukung penyesuaian remaja di lingkungan sekolah, 
keluarga, maupun masyarakat (Steinberg, 2020; Fitriani & Wulandari, 2021). Seseorang dengan keterampilan 
sosial yang baik memiliki kecenderungan untuk mampu menghadapi tekanan sosial, menyelesaikan konflik, 
serta menjalin hubungan interpersonal yang sehat (Roses & Krasbor, 2021). Keterbatasan keterampilan sosial 
pada remaja dapat memiliki kontribusi munculnya berbagai permasalahan seperti isolasi sosial, penurunan 
prestasi akademik, kecemasan, dan depresi (Spance &Rape, 2016: Mulyadi & Rahmat, 2020). Dari hal 
tersebut, Peningkatan keterampilan sosial pada masa remaja menjadi suatu kebutuhan yang penting dan 
mendesak, terutama dalam ranah lingkungan yang menuntut interaksi sosial secara intens seperti pondok 
pesantren. 

Keterampilan sosial remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya pola asuh oang tua, 
pengalaman traumatis masa lalu serta dukungan sosial (Rapee et al, 2019; Putri & Nugroho, 2021). Lingkungan 
keluarga, khususnya pola komunikasi antara orang tua dan anak memiliki peran penting dalam menciptakan 
kemampuan sosial remaja. Berdasarkan hasil temuan Walker et al. (2020) serta Rahmawati dan Santoso 
(2022) menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka serta sikap responsif dari orang tua mampu 
meningkatkan regulasi emosi serta keterlibatan sosial anak. Dalam hal tersebut, orang tua mempunyai peran 
krusial dalam tumbuh kembang anak yang menyangkut pada pembentukan kepribadian, karakter, serta 
potensi yang ada di dalam diri anak (Baharuddin, 2019). Orang tua berperan sebagai figur utama yang 
mempunyai peran dalam perkembangan anak mulai dari masa bayi hingga dewasa, terutama perkembangan 
fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak. Pola asuh otoriter dan lingkungan yang tidak suportif cenderung 
berkontribusi pada timbulnya hambatan kemampuan interaksi sosial serta perilaku menarik diri dari 
lingkungan. Selain itu lingkungan masyarakat yang kurang mendukung, misalnya norma sosial yang kaku atau 
tingginya tekanan kelompok sebaya juga dapat memperkuat perilaku menarik diri serta menghindari interaksi 
sosial (Ramadhani & Hasanan, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, remaja yang mengalami hambatan dalam keterampilan sosial pada 
umumnya menunjukkan beberapa ciri yang cukup jelas di kehidupan sehari-hari.  Sebagai contoh, mereka 
jarang melakukan kontak mata saat berbicara, sulit memulai percakapan, serta sering menjawab dengan 
singkat tanpa melanjutkan pembicaraan. Mereka juga terlihat canggung saat berada dalam situasi kelompok, 
lebih memilih diam, dan enggan mengemukakan pendapat. Ekspresi wajah cenderung datar atau tidak sesuai 
situasi, serta suara yang dikeluarkan sering terlalu pelan atau terdengar ragu-ragu. Remaja yang memiliki 
hambatan keterampilan sosial cenderung menarik diri, terlihat pasif di kelas, dan sulit membangun hubungan 
dengan teman seusianya (Mulyadi & Rahmat, 2020). Selain itu, remaja dengan keterampilan sosial rendah 
sering tidak tahu kapan harus berbicara, kapan harus mendengarkan, serta bagaimana menyesuaikan diri 
pada situasi sosial (La Graca et al, 2020). Sebaliknya, pada remaja dengan keterampilan sosial yang baik 
mereka mampu membangun komunikasi efektif, memiliki empati, dapat mengontrol diri, serta dapat 
membangun kerja sama, yang semuanya sangat penting untuk keberhasilan akademik dan sosial remaja 
(Gresham,2016). 

Dari penjabaran di atas, untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan intervensi berbasis bukti 
yang dapat meningkatkan keterampilan sosial individu secara efektif. Pendekatan intervensi yang dapat 
digunakan dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial remaja adalah cognitive behavioral therapy (CBT) 
yang dipadukan dengan pelatihan keterampilan sosial. Pendekatan intervensi psikologis CBT telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial remaja melalui restrukturisasi kognitif dan pelatihan perilaku 
adaptif (Beidas & Kendall, 2021: Wibowo & Hartini, 2022). CBT membantu seseorang mengenali pola pikir 
negatif dan maladaptif, selanjutnya menggantikannya dengan pola pikir yang lebih rasional dan adaptif. Selain 
itu, hasil temuan Keles dan Idsoe (2022) serta Ramadhani & Hasanah (2020) menunjukkan bahwa kombinasi 
teknik intervensi CBT dengan pelatihan keterampilan sosial mampu meningkatkan interaksi sosial, rasa 
percaya diri, serta kemampuan komunikasi interpersonal. 

Berdasarkan kajiannya, meskipun efektivitas pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT) serta 
pelatihan keterampilan sosial telah banyak diteliti dan terbukti pada berbagai konteks, khususnya dalam 
ranah Pendidikan umum, kajian mengenai penerapannya secara kontekstual di lingkungan Pendidikan 
berbasis agama seperti pondok pesantren masih cukup terbatas. Lingkungan pesantren memiliki ciri khas 
sosial, nilai-nilai keagamaan, serta struktur komunitas yang unik, yang menuntut adanya penyesuaian 
intervensi psikologis agar hal tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari santri. Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan CBT yang dikombinasikan dengan pelatihan 
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keterampilan sosial untuk meningkatkan kemampuan sosial remaja dengan hambatan interaksi sosial di 
lingkungan pondok pesantren. 

 

Metode 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus eksperimen tunggal (single-subject experimental design) dengan 
pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yang 
memungkinkan peneliti mengamati perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah intervensi pada individu 
yang menjadi subjek studi. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa SMA kelas X berinisial CAD. 
Berdasarkan asesmen psikologis awal, klien menunjukkan tingkat efikasi diri dalam pengambilan keputusan 
karier yang rendah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan hasil asesmen dan rujukan dari 
guru Bimbingan dan Konseling. 

Desain 
Penelitian ini menggunakan desain single group pretest-posttest design yaitu salah satu desain 

eksperimen yang menggunakan satu kelompok sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan pada sampel. Dalam desain ini, peneliti melakukan pengukuran awal (pre-test) terhadap 
variabel tertentu sebelum diberikan intervensi, kemudian dilakukan pengukuran kembali (post-test) setelah 
intervensi diberikan. Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui adanya perubahan atau dampak dari 
intervensi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods (kualitatif dan 
kuantitatif) untuk menggambarkan perilaku sosial dan psikologis klien secara lebih mendalam  hal ini dapat 
terlihat dari :  (1) Penggunaan Pre-test Pengukuran awal terhadap keterampilan sosial klien menggunakan 
Skala Keterampilan Sosial Gresham dan Elliot, serta observasi  dan wawancara terkait perilaku subjek; (2) 
Selain itu, dilakukan tes psikologi WISC dan tes grafis (Baum, DAP, HTP) untuk memahami kondisi kognitif, 
emosi, dan kepribadian klien; (3) Post-test evaluasi perubahan dilakukan dengan membandingkan hasil skor 
keterampilan sosial pada subjek, untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilan sosial serta perubahan 
perilaku pasca intervensi, dan  hasil observasi, dan narasi klien setelah seluruh proses asesmen selesai. 

Metode mixed methods digunakan pada penelitian untuk mendapatkan informasi yang lebih kompleks dan 
menyeluruh tentang efektivitas intervensi yang diterapkan. Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk 
mengukur perubahan skor keterampilan sosial secara objektif dengan menggunakan skala Gresham & Elliot 
yang dimodifikasi oleh Rahman (2010), sementara kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dinamika 
psikologis serta sosial subjek lebih mendalam dengan melibatkan proses observasi, wawancara, tes proyektif. 
Kedua hasil dari teknik tersebut juga diintegrasikan dengan membandingkan hasil pre-post secara numerik 
dengan temuan tematik dari data kualitatif. Metode integrasi menghasilkan triangulasi data yang menguatkan 
temuan secara keseluruhan. Informasi alat ukur dari WISC digunakan sebagai gambaran dari hasil 
kemampuan intelektual klien, baik secara menyeluruh maupun per aspek di dalam tes tersebut, terutama juga 
dapat melihat kemampuan pada aspek comprehension yang mengacu pada pemahaman subjek terhadap 
norma sosial sebagai data pertimbangan dalam menentukan dinamika psikologis serta baseline intervensi 
dari klien. skala WISC juga terbagi menjadi skala verbal dan performance. Skor skala IQ kategoriknya menjadi 
klasifikasi yang sudah jelas, misalnya: rata-rata, di bawah rata-rata, dll. Tes ini memiliki validitas 
konstruksional yang tinggi dan reliabilitas α>0,90 (Weschler, 2004). Tes grafis seperti BAUM, DAP, HTP 
digunakan untuk mengungkapkan aspek kepribadian dinamika emosional, serta persepsi terhadap diri sendiri 
maupun lingkungan. Tes ini bersifat proyektif dengan interpretasi kualitatif berdasarkan indikator simbolik 
(Machover, 1949, dan Hammer, 1958). Tes grafis ini digunakan untuk memperkuat dan mendukung hasil 
observasi dan wawancara (Rahardjo, 2019). 

Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 1 orang remaja laki-laki berusia 13 tahun 6 bulan, siswa SMP yang 

tinggal di pondok pesantren di Provinsi Yogyakarta. Klien dengan indikasi keterampilan sosial rendah, perilaku 
pasif, dan kesulitan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, baik di sekolah maupun pondok. Pemilihan 
subjek dilakukan dengan purposive sampling, berdasarkan rujukan dari guru BK yang menemukan adanya 
hambatan komunikasi, keterlibatan sosial yang minimal, dan riwayat perlakuan negatif di masa lalu yang 
memengaruhi perkembangan sosial subjek. 
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Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data yang bertujuan untuk menggali 

secara mendalam permasalahan keterampilan sosial rendah yang dialami oleh klien. Adapun metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut: (1) wawancara dengan jenis semi-terstruktur dan tidak terstruktur yang 
dilaksanakan kepada klien, orang tua, guru BK, wali kelas, waka kesiswaan karena hal ini dapat memberikan 
pemahaman mengenai latar belakang psikologis dan sosial klien yang tidak dapat teramati secara langsung; 
(2) observasi non-partisipatif yang dilakukan di sekolah tepatnya di kelas saat pelajaran dan istirahat, 
lingkungan pondok pesantren serta saat kegiatan pramuka berlangsung dengan tujuan mencatat dan 
mendeskripsikan pola perilaku klien, khususnya dalam situasi pembelajaran, interaksi sosial, serta aktivitas 
keseharian di pondok guna memahami perilaku sosial klien secara objektif tanpa pengaruh langsung dari 
pengamat; (3) tes psikologi, mulai Tes WISC yang digunakan untuk mengukur kecerdasan (IQ) serta aspek-
aspek kemampuan kognitif seperti verbal dan performa, tes grafis (BAUM, DAP, HTP)  untuk  menilai aspek 
kepribadian dan dinamika emosional guna mengidentifikasi kemampuan kognitif, kondisi emosional, dan 
dinamika kepribadian klien, digunakan juga skala psikologis berupa skala keterampilan sosial Gresham & 
Elliot dengan bentuk skala penilaian, Sangat Rendah – Sangat Tinggi guna mengukur tingkat keterampilan 
sosial klien secara kuantitatif berdasarkan aspek-aspek seperti kerja sama, asertif, empati, tanggung jawab, 
dan pengendalian diri;. Skala ini dimodifikasi oleh Rahman (2010) dengan nilai reliabilitas 0,892. (4) Studi 
dokumen berupa analisis dokumen administratif dan catatan sekolah klien, termasuk riwayat pendidikan 
formal, data keluarga ditujukan menilai dampak masalah psikologis serta sebagai data pendukung mengenai 
latar belakang pendidikan, lingkungan keluarga, serta perkembangan perilaku klien di sekolah dan pondok 
pesantren. 

Intervensi  
Penelitian ini menggunakan teknik campuran kualitatif dan kuantitatif (mixed method) yaitu: (1) kualitatif 

melalui observasi, wawancara, dan Studi dokumen; (2) kuantitatif: skoring hasil tes psikologis (WISC, Tes 
Grafis BAUM, DAP, HTP, dan Skala Psikologis Informal). Terkhusus penerapan rancangan Intervensi dilakukan 
dalam kurun waktu 1-2 minggu.  

Tabel 1. Penjabaran Rancangan Intervensi Untuk Klien 

Rancangan Intervensi Partisipan 
CBT (Cognitive Behavioral Therapy) dalam meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama siswa. 
Sesi l (Identifikasi Pikiran dan Pola Pikir Negatif) – 30 menit 
Tujuan: Menciptakan suasana yang nyaman dan kedekatan dan memahami pikiran negatif terhadap diri 
sendiri dan lingkungannya. 
Aktivitas • Menanyakan keadaan. 

• Menciptakan suasana yang nyaman. 
• Memberikan penjelasan sederhana mengenai intervensi yang akan dilakukan. 
• Meminta kesediaan klien untuk menjalani proses intervensi. 
• Meminta klien menemukan isi pikiran negatif terhadap diri sendiri. 
• Meminta klien menemukan isi pikiran negatif lingkungannya. 

Sesi ll (Pengubahan Pola Pikir Negatif) – 35 menit 
Tujuan: Untuk menemukan pemecahan masalah 
Aktivitas • Setelah identifikasi, praktikan bekerja sama dengan klien untuk mengubah pola 

pikir negatif menjadi pola pikir yang lebih adaptif dan positif. 
• Teknik kognitif CBT, seperti penggantian pikiran irasional dengan pikiran rasional 

yang lebih seimbang, digunakan untuk membantu klien mengatasi pikiran negatif 
yang menghambat kemampuan sosial dan kerja sama. 

Sesi III (Kenali dirimu menemukan kelebihan diri) – 30 menit 
Tujuan: Agar klien dapat memahami keberhargaan dirinya. 
Aktivitas • Klien mencatat kelebihan dan kekurangan dirinya. 

• Selanjutnya klien mencatat kelebihan dan kekurangan 3 temannya yang ikut 
menjadi peserta. Begitu juga dengan temannya mencatat kelebihan dan 
kekurangan klien. 

• Membantu melihat kelebihan klien dari sudut pandang praktikan. 
Sesi IV (Pembelajaran Keterampilan Sosial) – 3x30 menit 
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Tujuan: Agar klien dapat meningkatkan kemampuan interpersonal secara praktikal. 
Aktivitas • Menonton video dan role play bagaimana menyapa orang lain. 

• Games melatih komunikasi dua arah. 
• Tunjukan Keaktifan-Mu ! 
• Yuk berani berbicara ! 

Sesi V (Penerapan dalam Konteks Nyata) – 120 menit 
Tujuan: Agar klien dapat menerapkannya saat kegiatan sehari-hari. 
Aktivitas • Setelah klien memahami dan melatih keterampilan sosial, praktikan mendukung 

mereka dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
• Klien didorong untuk menggunakan keterampilan yang baru dipelajari dalam 

interaksi sosial dengan teman sekelas. 
• Pemberian umpan balik konstruktif dan dorongan positif untuk klien 

Sesi VI (Evaluasi) – 205 menit 
Tujuan: Untuk melihat perkembangan klien. 
Aktivitas • Memantau klien dalam proses pembelajaran. 

• Melakukan wawancara kepada guru dan teman klien tentang perkembangan klien. 
• Klien mengisi lembar post-test skala keterampilan sosial. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan asesmen yang dilakukan secara komprehensif, terdapat temuan utama penelitian ini yaitu 

kemampuan kognitif klien yang dinilai dari WISC menunjukkan skor IQ penuh (Full Scale IQ) yaitu 103 yang 
berada di kategori rata dengan skor IQ verbal yang lebih tinggi daripada IQ performance menunjukkan 
kapasitas pemrosesan informasi verbal yang baik tetapi memiliki hambatan dalam efisiensi kerja praktis. 
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan skala Keterampilan Sosial Gresham & Elliot yang dimodifikasi 
oleh Rahman (2010), terdapat peningkatan skor dari 46 (kategori rendah) menjadi 59 (kategori sedang). Setelah 
intervensi, menunjukkan peningkatan sebesar 13 poin dengan persentase peningkatan sebesar 28,2%. Berikut 
penyajian hasil skor skala keterampilan sosial klien dalam bentuk grafik. 

 

Grafik 1. Perbandingan skor pre-test dengan post test 

Berdasarkan hasil tes proyektif grafis yang meliputi Baum, DAP (Draw-A-Person) dan HTP (House-Tree-
Person) menunjukkan adanya hambatan emosional yang cukup signifikan yang dibuktikan pada tes Baum, 
tampak indikasi kebutuhan yang kuat atas rasa aman serta fiksasi terhadap masa lalu. Tes DAP mengungkap 
adanya kecenderungan paranoid, perasaan tidak berdaya, serta ketergantungan yang tinggi terhadap figur ibu. 
Adapun hasil dari tes HTP menunjukkan adanya penolakan terhadap lingkungan sekitar, dominasi figur ibu 
dalam kehidupan subjek, serta ketidakterlibatan figur ayah yang tidak begitu maksimal.  Hal ini sesuai dengan 
hasil temuan Arslan (2020) bahwa remaja dengan trauma masa kecil atau dinamika keluarga disfungsional 
cenderung mengalami permasalahan dalam interaksi sosial. 

Sebelum dilakukannya intervensi, hasil observasi terhadap perilaku sosial di kelas menunjukkan 
kecenderungan pasif, ditandai dengan tidak adanya respons aktif terhadap guru seperti bertanya atau 
menjawab, serta interaksi sosial dengan teman sebaya yang minim, terbatas pada bisikan sesekali dengan 
teman sebangku. Subjek tampak menghindari keterlibatan dalam aktivitas kelompok dan hanya bergabung 
setelah mendapatkan instruksi langsung, mencerminkan kurangnya inisiatif dalam berpartisipasi sosial. 

Skor Keterampilan Sosial 

Pre-Test 

Post-Test 

0 10 20 30 40 50 60 70 
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Grafik 2. Frekuensi keseluruhan keterampilan sosial klien 

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, intervensi berjalan lancar dan 
menunjukkan hasil positif, ditandai dengan peningkatan keterampilan sosial klien di kelas seperti klien mulai 
menyapa guru, menunjukkan ekspresi lebih responsif, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok serta klien 
berkomunikasi lebih terbuka dan mengajak kegiatan bersama temas sekelas untuk menghafal Al-Quran atau 
ke mushola. Orang tua dan guru bersikap kooperatif dalam mendukung proses, sementara klien menunjukkan 
antusiasme, mampu memahami arahan, dan memiliki motivasi untuk berkembang. Intervensi berupa 
cognitive behavior therapy dan pelatihan keterampilan sosial berhasil memunculkan perubahan perilaku yang 
signifikan. 

Teori mengenai cognitive behavior therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif dari Beck (2011) 
mendukung temuan ini, di mana dalam teori tersebut menyatakan bahwa pola pikir negatif dari seseorang 
dapat dibentuk dari distorsi kognitif yang berulang dan tidak disadari. CBT merupakan salah satu teknik yang 
bisa membantu seseorang untuk menyadari, mengevaluasi, serta menggantikan pikiran otomatis negatif 
menjadi pikiran yang lebih rasional dan adaptif.  Pada permasalahan ini klien mampu mengubah keyakinannya 
‘’Aku akan diabaikan’’ menjadi ‘’Mengemukakan pendapat adalah hak semua orang’. Penetapan keyakinan 
baru tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri serta partisipasi klien dalam hubungan sosial. Selain itu, 
hasil temuan Smith & Johnson (2017) dan Brown et al (2019) bahwa CBT efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan kerja sama siswa melalui restrukturisasi kognitif dan pelatihan perilaku. 

Selanjutnya, selain teknik CBT keberhasilan intervensi juga dikombinasikan dan dipadukan dengan strategi 
pelatihan keterampilan sosial yang bersifat aplikatif melalui role-play dan aktivitas kelompok. Pendekatan ini 
sejalan dengan model Social Emotional Learning (SEL) menurut Collaborative for Acedemic, Social, and 
Emotional Learning (CASEL, 2020) yang menekankan pentingnya pengembangan keterampilan sosial, 
kesadaran diri, tanggung jawab sosial secara bersamaan untuk mendukung kesejahteraan psikologis peserta 
didik. Perpaduan teknik CBT dan Keterampilan sosial didukung pada hasil temuan Seprianto & Kardina (2023), 
di mana setelah membantu klien dalam mengubah pikiran irasionalnya melalui pendekatan CBT dengan 
teknik restrukturisasi kognitif, klien juga dibantu dalam pengajaran keterampilan sosial dalam bentuk praktik 
seperti role-play dengan teman-temannya. Perpaduan kedua teknik tersebut terbukti efektif dapat 
meningkatkan keterampilan sosial remaja. 

Sebagai penguat hasil intervensi dari klien, psikoedukasi juga diberikan kepada orang tua dan guru untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang penyebab keterampilan sosial pada remaja rendah (trauma, pola 
asuh otoriter). Dukungan sosial ini memainkan peran penting dan memperkuat keberlanjutan perubahan 
perilaku klien di sekolah dan pondok. Keterlibatan orang tua dan guru dalam proses psikoedukasi yang 
memberikan reinforcement positif diharapkan dapat mendukung dan mempertahankan perilaku positif dari 
klien. Hal ini sejalan dengan teori dukungan sosial Poulou (2017) yang menyatakan bahwa dukungan 
emosional dan instrumental dari lingkungan sekitar berkontribusi terhadap keberhasilan intervensi psikologis 
pada remaja. 

Penggunaan mixed methods memperkuat validitas temuan melalui triangulasi data.  Data kuantitatif dari 
skala psikologi didukung dengan observasi, wawancara, serta analisis dokumen yang dapat memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai perubahan perilaku dan dinamika internal klien. Pendekatan ini sejalan 
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dengan rekomendasi Creswell & Plano Clark (2017) mengenai integrasi data dalam penelitian intervensi 
psikologi berbasis kontekstual. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa kombinasi intervensi dengan pendekatan CBT 
yang dikombinasikan dengan pelatihan keterampilan sosial terbukti efektif dalam mengubah pikiran negatif, 
memperkuat perilaku prososial, serta meningkatkan kemampuan interaksi sosial remaja. Temuan ini 
mendukung literatur sebelumnya dan menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang melibatkan individu 
dan lingkungan (sekolah dan keluarga) sangat penting dalam keberhasilan intervensi. 

Kesimpulan 
Intervensi dengan pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT) yang dikombinasikan bersama dengan 

pemberian pelatihan keterampilan sosial untuk meningkatkan keterampilan sosial terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan sosial pada remaja dengan hambatan interaksi sosial. Hal ini didukung juga oleh 
sikap kooperatif dari orang tua, guru, serta antusiasme dan motivasi tinggi dari klien itu sendiri. Dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa program intervensi dengan pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT) 
serta pelatihan keterampilan sosial terbukti berhasil dalam mengubah pola pikir negatif klien menjadi lebih 
adaptif serta memperkuat kemampuan interaksi sosial dari klien. Keefektivitasan program intervensi 
diperkuat oleh dukungan psikoedukasi kepada orang tua dan guru yang pada akhirnya memastikan 
keberlanjutan perubahan perilaku klien di lingkungan sekolah dan pondok. 

Untuk mendorong peningkatan keterampilan sosial klien secara berkelanjutan, orang tua diharapkan 
memberikan motivasi, perhatian, dan interaksi positif di rumah serta penguatan untuk perilaku baik. Selain 
itu, guru dan lingkungan sekolah perlu terus memahami latar belakang siswa, memberikan penguatan positif 
di kelas, dan teman-teman diharapkan mendukung serta memahami preferensi klien. Sementara klien sendiri 
didorong untuk fokus pada kelebihan diri, berkomunikasi aktif dengan guru dan teman, berpartisipasi di kelas, 
dan jujur dalam mengungkapkan perasaannya. Meski demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan satu partisipan, sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. Kedua, penelitian ini belum mencakup proses follow-up 
(tindak lanjut) pasca intervensi, sehingga keberlangsungan efek positif dalam jangka waktu lebih panjang 
masih belum terpantau secara langsung. 

Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimental dengan kelompok 
kontrol agar efektivitas intervensi dapat dibandingkan secara objektif dan menyeluruh. Selain itu, pelaksanaan 
studi longitudinal dengan pemantauan jangka panjang dapat memberikan informasi lebih detail mengenai 
keberlanjutan dampak intervensi. Intervensi dengan pendekatan CBT serta pelatihan keterampilan sosial juga 
bisa dieksplorasi xdalam format kelompok atau berbasis sekolah untuk menilai efektivitasnya dalam konteks 
sosial yang lebih luas. 
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